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Dalam penelitian ini, penulis hendak mendiskripsikan bagaimanakah proses 
kegiatan social bersilaturahmi berlangsung di Wedangan. Selain itu juga untuk 
mengetahui masyarakat dalam memaknai wedangan sebagai symbol budaya jawa 
terkhusus di Kota Surakarta. 
 
Lokasi penelitian ini di kota Surakarta yang difokuskan di 3 wedangan dengan 
konsep budaya jawa yaitu Wedangan Rumah Nenek, Wedangan Kebon Koelon, dan 
Wedangan  Cangkir  Blirik.  Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  Studi  Kasus. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah interaksionisme simbolik milik 
George Herbert Mead, dimana terdapat perbedaan symbol-simbol signifikan di dalam 
masyarakat. Symbol-simbol tersebut berupa fisik dan nonfisik. Gesture dan vocal 
merupakan bentuk symbol non fisik dan benda-benda merupakan symbol dalam 
bentuk fisik. Data primer bersumber dari observasi langsung ke lokasi penelitian 
tentang topik yang sedang diteliti. Selain observasi langsung, data primer juga 
diperoleh dari wawancara langsung dengan 6 orang informan yang mewakili 
diantaranya   Pemilik   Wedangan   dan   Pengunjung   Wedangan   dengan   berbagai 
kalangan.  Profil  informan  diambil    berdasar  jenis  informan  berupa  komunitas, 
individu  dan  keluarga  serta  pengetahuan  mereka  tentang  pemanfaatan  wedangan 
untuk  kegiatan  social  danpemaknaan  wedangan  sebagai  simbol  budaya  jawa. 
Informasi diperoleh dari para informan, kepustakaan, dan data audio/visual. Teknik 
pengambilan sample yang digunakan adalah dengan Purposive sampling. 
Pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
 
Berdasarkan hasil penelitian atau temuan dilapangan menunjukkan   bahwa 
masyarakat memanfaatkan wedangan sebagai media untuk melakukan kegiatan- 
kegiatan sosial seperti reuni teman, ketemu bisnis dan kumpul keluarga. Selain itu 
pemilik wedangan berusaha menyampaikan adanya symbol budaya jawa yang coba 
dihidupkan kembali dalam wedangan. Dengan demikian masyarakat diharapkan bisa 
memaknai budaya jawa yang telah pudar. Melalui prespektif interaksionalisme Mead, 
dalam melihat fenomena tersebut adalah penggunaan symbol-simbol budaya seperti 
bahasa, bangunan fisik serta gestur  oleh wedangan  yang dapat dimaknai sebagai 
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In  this  study,  the  authors  wanted  to  describe  how  the  process  of  social 
activities take place in Wedangan fest. It is also to know the meanings of the 
community as a symbol of Javanese culture Wedangan especially those in Surakarta. 
 
The location of this study in the city of Surakarta focused on three Wedangan 
with  the  concept  of  Javanese  culture  that  Wedangan  Rumah  Nenek,  Wedangan 
Kebon Koelon, and Wedangan Cangkir Blirik. This study uses a case study approach. 
The theory used in this study is the symbolic interactionism property of George 
Herbert Mead, where there are significant differences in symbols in society. Symbols 
in the form of physical and nonphysical. Gesture and vocals is a form of non-physical 
symbols and objects is a symbol in a physical form. Primary data is sourced from 
direct observation to the study site on the topic being studied. In addition to direct 
observation, primary data were also obtained from interviews with informants 
representing 6 people including owners Wedangan and Visitors Wedangan with 
various circles. Profile informant taken by type of informants in the form of 
communities,  individuals  and  families  as  well  as  their  knowledge  of  the  use 
Wedangan for social activities and Wedangan meaning  as a symbol of Javanese 
culture. Information was obtained from informants, literature, data and audio / visual 
equipment. Sampling technique used is purposive sampling. The collection of data by 
using the method of observation, interviews and documentation. 
 
Based on the results of field research or findings indicate that people use 
Wedangan as a medium for social activities such as reunions of friends, business 
meeting and family gathering. In addition Wedangan owners seek to convey their 
cultural symbol Javan try revived in Wedangan. Thus the community is expected to 
make sense of Javanese culture that has faded.  Through interaksionalisme Mead 
perspective, in view of the phenomenon is the use of symbols of culture such as 
language, as well as the physical building gesture by Wedangan which can be 
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